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Skripsi ini bertujuan untuk mengasah kemampuan mahasiswa dalam 
menyelesaikan tugas Akhir berupa penciptaan karya seni dengan mengangkat tema 
Gunung. Gunung merupakan salah satu sumber kehidupan, sumber mata 
pencaharian yang bisa dimanfaatkan sumberdaya alam yang terdapat disekitarnya. 
Selain itu terdapat banyak tradisi dan cerita rakyat yang bisa dijadikan sebagai corak 
dalam visual berkesenian. Penciptaan ini mengaplikasikan teknik kriya diantaranya 
Sulam, ecoprint, shibori, batik, tenun, rajut, dan lukis yang disatukan menjadi karya 
yang bisa dipajang menggunakan teknik kolase. Pada penciptaan karya seni ini 
penulis memanfaatkan kain dan perca sebagai media berkarya. Hasil karya 
penciptaan seni akan menampilkan seni lukis dan seni kriya yang unik dengan 
memvisualkan tujuh gunung tertinggi yang menggelilingi Malang beserta karya 
lainnya.  
Metode penciptaan seni kriya pola tiga tahap enam langkah Gustami Sp 
digunakan untuk menggali sumber ide dan perancangan. Hasil dari penciptaan 
karya seni ini akan dipajang dan dipamerkan dengan tujuan memberikan edukasi 
kepada masyarakat, bahwasannya banyak hal yang dapat digali dari gunung-
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This mini thesis aims to hone students’ abilities in completing their final project in 
the form of creating works af art with the theme mount. Mountains are one of the 
sources of life, a source of livelihood that can be utilized by the natural resources 
around it. In addition, there are many traditions and folklore that can be used as 
pattern in visual arts. This creation applies craft techniques including embroidery, 
ecoprint, shibori, batik, weaving, knitting, and painting which are combined into 
works that can be displayed using collage techniques. In the creation of this work 
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1.1 Latar Belakang 
Gunung merupakan salah satu sumber kehidupan, sumber mata pencaharian, 
bagi masyarakat. Sehingga tidak jarang hasil alam yang didapatkan dari 
pegunungan diolah dalam berbagai jenis produk yang akan dijadikan sebagai salah 
satu sumber perekonomian. baik berupa papan, sandang, maupun pangan. 
 Malang merupakan salah satu Kota yang terletak di Provinsi Jawa Timur, 
Indonesia. Kota terbesar kedua di Jawa Timur setelah Surabaya, dan termasuk Kota 
terbesar ke-12 di Indonesia. Memiliki luas wilayah 110,06 km2(4,249 sq mi), titik 
tertinggi mencapai 667 m (2,188 ft), dan titik terendah mencapai 440 m (1,440ft). 
Kota Malang dikenal baik sebagai Kota Pendidikan, sebab terdapat banyak 
perguruan tinggi negeri maupun swasta yang dibangun di Kota Malang. Selain itu 
Kota Malang merupakan Kota pariwisata karena alamnya yang menawan dan 
dikelilingi oleh pegunungan. 
 Terdapat 12 gunung yang menggelilingi Kota Malang, diantaranya; Gunung 
Semeru, Gunung Panderman, Gunung Butak, Gunung Arjuno, Gunung Welirang, 
Gunung Anjasmoro, Gunung Kelud, Gunung Bromo, Gunung Pundak, Gunung 
Kawi, Gunung Penanggungan, Gunung Kembar. Pada setiap Gunung memiliki 
filosofi cerita yang berbeda dengan gunung lainnya. Letak geografis Daerah 
Malang yang berada pada dataran tinggi mempengaruhi kondisi kebudayaan pada 
masyarakat. Dimana Anonim (2019, para 3) menurut soeleman soemardi, dan selo 





beberapa unsur yang dimiliki budaya, diantaranya keyakinan atau religi, organisasi 
masyarakat, mata pencaharian, Bahasa, kesenian, ilmu pengetahuan, teknologi dan 
peralatan. Dari letak geografisnya kebudayaan Daerah Malang bisa berbeda dengan 
daerah lainnya. seperti tutur kata dan Bahasa, kesenian dan cara berpakaian. Sudut 
pandang akan kesenian masyarakat menyesuaikan dengan keadaan alamnya. Baik 
pada pemilihan bahan material seperti (Kain, kanvas dll) ataupun warna yang akan 
digunakan. Pada kesempatan ini penulis akan mengangkat tema “Gunung 
Pitulungan” pada judul penciptaan “pengaruh geografis gunung terhadap corak 
berkesenian masyarakat Malang”  
Untuk mewujudkan tema Gunung Pitulungan sebagai objek yang 
menggambarkan keadaan Daerah Malang, penulis berkerja sama dengan salah satu 
UMKM seni yaitu hamparan Rintik. Dimana pada penciptaan karya seni pada 
konsep Gunung Pitulungan ini tidak hanya menciptakan karya yang sekedar di 
pajang saja, tetapi juga dieksekusi kedalam beberapa produk fashion.  
Di Indonesia memiliki satu permasalahan yang amat meresahkan. 
Perkembangan Dunia fashion semakin meningkat. Banyak orang berfikir untuk 
terus memproduksi berbagai jenis koleksi fashion terlebihnya adalah pakaian. 
Sangat banyak inovasi yang dihadirkan dalam lingkup bidang ini dan menjadikan 
mata pangling dengan hasil karya kreativitas masyarakat di Bidang Fashion. Akan 
tetapi sangat sedikit masyarakat yang bisa melihat dan berfikir akan dampak apa 
yang dihadirkan atas perkembangan inovasi Brand-brand ini. Selama menjalankan 
Kegiatan Magang disebuah UMKM yang bergelut di Bidang Fashion di Malang. 





hadirkan disini. Tidak hanya diseputaran itu saja, limbah perca kain juga sangat 
banyak diproduksi oleh setiap pengrajin industry tekstil yang terdapat di Malang.  
Dengan demikian, penulis mencoba untuk menggagas inovasi baru yang bisa 
mengeksekusi limbah perca kain menjadi sebuah karya seni yang nantinya akan 
sering dibutuhkan dan digunakan oleh seniman di seluruh daerah Malang sebagai 
media untuk berkarya. penulis ingn menyatukan teknik kriya pada penciptaan karya 
seni ini. Terdapat beberapa teknk kriya yang akan diaplikasikan oleh penulis 
diantaranya melukis, merajut, menyulam, membatik, shibori, eco print, dan tenun. 
Penulis ingin semua teknik kriya ini, diaplikasikan menjadi satu karya seni yang 
menghadirkan nilai edukasi dan kreativitas sebagai bentuk penanganan masalah 
limbah perca kain dengan mengangkat tema “Gunung Pitulungan”. 
Media yang akan digunakan adalah kain. Kain yang telah diproses dengan 
teknik shibori kemudian akan dilukiskan dan diaplikasikan dengan beberapa teknik 
kriya lainnya yang yang telah digarap terlebih dahulu pada lembaran perca kain. 
Kemudian teknik kriya yang telah di garap akan dipotong sesuai visual yag 
ditentukkan dan akan ditambahkan sulam dan jahit pinggir. Potongan-potongan 
teknik kriya tersebut akan ditempel pada media kain besar yang sudah dilukis 
dengan menggunakan teknik kolase. 
 Penulis akan menciptakan tujuh lukisan ukuran 1 Meter x 3,5 Meter dengan 
mengangkat tujuh Gunung tertinggi yang menggelilingi Daerah Malang, dan 
diantaranya Gunung Semeru, Arjuno, Butak, Kawi, Anjasmoro, Kelud, Bromo.  
Pada proses penciptaan karya seni ini selain menciptakan karya seni lukis pada 





Penulis akan mengaplikasikan beberapa lukisan gunung pada model pakaian 
zerowaste (non limbah/ tanpa potong pola), kaos, dan beberapa kemeja bekas. 
Dengan tujuan hal ini mampu mengurangi limbah kain yang sedang maraknya 
diperbincangkan di seluruh Dunia.  
Penulis mengangkat tema gunung pitulungan sebagai bagian dari konsep 
penciptaan ini, selain dengan tujuan ingin menciptakan visual corak berkesenian 
masyaraakat Malang. Penulis ingin mengajak masyarakat untuk lebih kreatif dalam 
memanfaatkan segala bentuk bahan dan sumberdaya untuk mengekspresikan corak 
berkesenian lewat visual yang didapat dari cerita rakyat, tradisi, dan sumberdaya 
alam disetiap kaki gunung.  
1.2 Rumusan Ide Penciptaan 
Ide penciptaan Suatu karya seni menjadi dasar dan pondasi dari pemikiran 
seniman dalam proses berkarya. Dengan ini penulis memerlukan pertimbangan 
beberapa sumber, konsep serta aspek kebudayaan sebagai pedoman dalam 
visualisasi karya seni. 
Penulis mencoba untuk memvisualkan tema “Gunung Pitulungan” menjadi 
sebuah karya lukisan yang bisa dinikmati layaknya lukisan seperti biasanya. 
Dengan mengaplikasikan beberapa teknik kriya. penciptaan karya ini tidak keluar 
dari latar belakang penulis sendiri. Dimana selama proses perkuliahan berlangsung 
penulis mengambil peminatan seni Lukis. Sehingga pada proses penciptaan yang 
direncanakan ini, akan tetap dominan seni lukis yang diterapkan, hanya saja tidak 
pada media kanvas akan tetapi pada media kain. Melalui penciptaan ini Penulis 





sisi unik pada lukisan yang akan dipajang. Setiap orang yang melihat lukisan 
tersebut akan berpikir bahwa teknik yang digunakan oleh penulis ini merupakan 
teknik baru yang mengekspresikan corak berksenian masyaraat Malang yang 
diangkat dari cerita, tradisi dan sumberdaya alam setiap masyarakat di kaki gunung 
melalui pajangan lukisan.  
Berdasarkan latar belakang yang dipaparkan diatas. Penulis Menemukan 
rumusan Ide penciptaan dari Tema “Gunung pitulungan” yaitu;  
1. Bagaimana Tujuh Gunung yang diangkat divisualkan dalam ragam Seni 
kriya? 
2. Bagaimana deskripsi konsep visual karya seni kriya yang terdapat pada ke 
tujuh gunung yang diangkat?  
3. Bagaimana display karya yang akan diterapkan pada penciptaan karya seni? 
 
 
1.3 Tujuan dan Manfaat 
1.3.1 Tujuan 
Adapun tujuan dari penciptaan karya seni yang bertema “Gunung pitulungan” 
ini antara lain; 
1. Mengurangi pembuangan limbah perca hasil produksi. 
2. Mengeksplorasi ide dan mengaplikasikan keterampilan yang dimiliki oleh 
penulis pada penciptaan karya seni lukis pada media kain 
3. Menjelaskan tentang pengaruh gunung yang ada di Malang terhadap corak 





4. Memberikan inovasi baru sebagai perubahan yang bisa digunakan dalam 
mengembangkan kreativitas di bidang seni. 
 
1.3.2 Manfaat 
Manfaat dari penciptaan karya seni yang bertema “Gunung Pitulungan” ini antara 
lain; 
1.3.2.1 Bagi penulis 
1. Mewujudkan mimpi penulis dalam menciptakan sebuah pameran yang 
menghadirkan berbagai produk karya seni dalam sebuah lokasi pameran 
dengan tema yang sama yaitu “Gunung pitulungan” 
2. Memperluas pengetahuan tentang seni dan konsep berfikir dalam 
penciptaan karya seni dan fashion. 
3. Menciptakan sebuah karya dengan memperhatikan kondisi geografis 
keadaan alam di Malang. 
4. Sebuah metode untuk mengasah kemampuan penulis dalam berkarya dan 
berpikir kreativitas. 
 
1.3.2.2 Bagi Program Studi Seni Rupa 
Memberikan contoh hasil karya yang diciptakan dengan 
menggunakan teknik kolase yang memanfaatkan bahan yang bisa di daur 
ulang. Seperti contohnya limbah kain, limbah benang, dan sebagian karya 
yang dipoles dengan pewarna alam yang memberi efek ramah lingkungan. 





lukis pada beberapa lembar kain, dan juga terdapat potongan kain bekas 
yang diwarnai menggunakan pewarna alam dan kemudian ditambahkan 
lukisan pada setiap sisi yang dipilih. 
 
1.3.2.3 Bagi Universitas Brawijaya 
Sebagai sumber wawasan riset penelitian yang akan berguna untuk 
mengembangkan kesenian yang terdapat di Daerah Malang selanjutnya. 
Selain itu mengajak instansi untuk ikut andil melihat kondisi limbah kain 
yang sekarang sedang marak-maraknya, sehingga penulis mencoba untuk 
bergerak sedikit demi sedikit mengajak pengrajin utuk bisa berproses kreatif 
dengan limbah tersebut. 
 1.3.2.4Bagi Masyarakat/ Pengrajin 
Masyarakat/ Pengrajin dapat menegetahui peluang bisnis dibidang 
seni dan fashion dengan mengembangkan kreativitas masyarakat dalam 
bidang seni dan fashion yang bertujuan untuk mengangkat wilayah Malang. 
Selain itu melalui penciptaan karya seni dan fashion yang berujung pada 
pameran ini diharapkan ke depannya masyarakat lebih bisa mengapresiasi 
seni dan fashion yang menciri khaskan keadaan geografis Daerah Malang 
sebagai wilayah mereka tinggal. Kemudian mengajak masyarakat 
khususnya pengrajin untuk bisa memanfaatkan limbah kain perca sebagai 
salah satu bahan alternative yang bisa memutar roda perekonomian lebih 
baik dan lebih stabil lagi dimasa yang akan datang. 





Menjadi acuan belajar siswa/siswi dibidang kesenian dan fashion. 
Mengajarkan kepada meraka supaya bisa hidup lebih produktif dengan 
kreativitas yang dimliki supaya bisa berkembang di Daerah manapun yang 
mereka tempati khususnya Daerah Malang. Mengajarkan kepada mereka 
betapa pentingnya menghargai seni dengan cara membuatnya berkembang 












2.1 Kajian Sumber Ide Penciptaan 
Kajian sumber penciptaan merupakan salah satu referensi data yang 
diperlukan dalam sebuah penelitian ataupun penciptaan karya seni. Data yang 
akan digunakan sebagai referensi akan dijadikan sebagai acuan yang 
berkaitan dengan sumber inspirasi dan pengangkatan Tema “Gunung 
Pitulungan” dalam proses penciptaan karya seni. Beberapa sumber data yang 
dijadikan sebagai referensi dalam penciptaan karya seni diantaranya terdapat 
beberapa pengrajin tekstil, Buku, katalog, Internet dan lain sebagainya. 
supaya mendapatkan rujukan dari sumber yang dipilih untuk dijadikan 
pertimbangan dalam pembuatan karya seni. Terdapa dua karya seni dan 
fashion design yang dijadikan sebagai inspirasi dalam berkarya oleh penulis 
diantaranya sebagai berikut: 
 






Judul: Crazy Night 
Size: 220 x 310 cm 
Tahun: 2016 
Acrylic, textile, and Thread on canvas 
Seniman: Gatot Pujiarto 
Sumber: https://hot.detik.com/art/d-3270540/gatot-pujiarto-seniman-yang-eksis-
dengan-lukisan-permadani-figuratif 
Gatot Pujiarto merupakan salah satu seniman asal Malang Jawa Timur. Beliau 
merupakan lulusan jurusan Seni Rupa dan Desain, Universitas Negeri Malang. 
Karya Gatot Pujiarto terkenal dengan “Lukisan Permadani” dimana seniman ini 
berkarya dan berkreasi lewat sisa kain atau kain perca, benang, maupun limbah 
lainnya dan tidak hanya menjadikan kanvas dan cat sebagai media utama dalam 
berkarya. material tekstil digunakan usai residensi di selasar sunaryo Artspace, 
Bandung.Ditemui disela-sela hajatan Art Stage Jakarta, Gatot menciptakan asal 
muasal penggunaan bahan-bahan tersebut. Gatot Pujiarto terbiasa melukis 
menggunakan material kanvas, cat, dan lain-lain. Kemudian dia berpikir untuk 
menggunakan material kain, pensil, yang ada tekstur dan warnanya. Selain itu 
beliau juga menggunakan kaleng-kaleng bekas dan kertas-kertas bekas majalah. Di 
ajang Art Stage Jakarta, Gatot menampilkan sebuah lukisan permadani Figuratif 
yang berjudul “CRAZY NIGHT” yang menampilkan kain-kain dengan dominasi 
warna hitam. Kain-kain perca dan benang yang tampak semrawut dijahitnya 





Crazy Night menggambarkan tentang malam yang gila-gilaan “seperti watak 
manusia yang diluar kewajaran, watak yang dasarnya nafsu dan kadang-kadang, ya 
inilah malam yang gila-gilaan. (ungkap Gatot) 
seniman yang pernah menggelar exhibitiontunggal di Hongkong dan Singapura itu 
mengatakan karya-karyanya tergolong Fiber Art. Meskipun ada yang mengatakan 
mix media. Namun, Gatot mengamini mengamini jika karyanya tergolong Fiber 
Art. Setiap kali menciptakan karya, Gatot selalu menaruh material yang akan 
digunakannya di atas lantai di ruang studionya. Bahan yang acak adul 
digunakannya sesuai dengan keinginannya dan moodnya saat itu. Dan terkadang 
karyanya tidak terkonsep, dan mengalir begitu saja ungkapnya. GAtot Pujiarto 
dikenalsebagai seniman yang karyanya terinspirasi dari peristiwa-peristiwa tidak 
biasa dan kejadian-kejadian yang tidak terduga. Berasal dari cerita-cerita yang 
dikumpulkan dan pengalaman-pengalam pribadnya sendiri. Berbagai pameran 
solomaupun kolektif di berbagai kota dan negara pernah dijalaninya, salah satunya 
“Shout-Indonesian Contemporary Art”, Museo d’Arte Contemporanea, Roma, 
Italia. 
Pada karya seniman yang berjudul “Crazy night” ini, penulis menjadikannya 
sebagai inspirasi dalam berkarya. Dimana material yang digunakan sama dengan 
karya penulis yaitu berbahan dasar tekstil/Kain dengan tujuan pemanfaatan limbah-
limbah tekstil/Kain dalam penciptaan karya seni. Hanya saja yang membedakan 
dengan penulis adalah visual yang ditampilkan pada karya dan cara yang 
diaplikasikan untuk menciptakan visual pada karya seni. Dimana pada karya 





mengaplikasikan goresan lukisan yang jelas untuk menggambarkan objek yang 
ingin diangkat. Dimana objek utama karya penulis adalah mengangkat tema gunung 
dan cerita kehidupan diseputar kaki gunung beserta cerita rakyat. Sedangkan karya 
seniman Gatot Pujiarto mengangkat karakter dan sifat manusia yang kemudian 
divisualkannya ke dalam karya seni yang disebutnya fiber Art. 
 
 
Gambar  2.2 1 KIMONO BATIK BALI 






Kimono berbahan dasar Batik Bali yang berkonsep Zero Waste (nol Limbah), 
dapat di kenakan sebagai outerwear yang fancy dan menghadiri acara formal. 
Size : all size fit to L 





Industry fashion merupakan pemasok sampah terbesar kedua setelah minyak. 
Sekitar 15 miliar meter sampah potongan kain terbuang setiap tahunnya. Dan 
parahnya sampah kain tersebut merupakan kain polister yang dimana membutuhkan 
kurun waktu 200 tahun untuk bisa diurai oleh tanah. Melunjaknya angka pproduksi 
dan meningkatnya umlah sampah disetiap tahun membuat keresahan tersendiri 
dihati Fashion educationist Aryani Widagdo. Dari fenomena tersebut dia bergerak 
dalam bidang fashion dengan menggunakan pola zerowaste untuk mengurangi 
limbah kain. Aryani menjelaskan Zerowaste Fashion merupakan busana yang 
dalam proses produksinya menghasilkan sedikit sampah atau malah nol sampah 
tekstil. potongan pola dalam zerowaste didesain pas satu sama lainnya sehingga 
tidak ada kain tersisa dalam proses cutting. 
Aryani Widagdo merupakan perempuan kelahiran 6 juli 1949 ini mengampanyekan 
zero waste fashion sejak empat tahun silam dan aktif memberikan kelas pelatihan 
kepada guru dan dosen tata busana mengenai pembuatan busana nol sampah. 
Kebutuhan untuk zero waste di dunia fashion sangat mendesak. Di luar negeri mode 
dengan satu kain tanpa sisa sudah banyak dikembangkan. Namun, di Indonesia 
masih sangat tidak percaya diri untuk mengenakan pakaian dengan pola Zero 
Waste. Limbah-limbah kain hasil pembuatan busana diubah menjadi kreasi yoyo 
kain yang menarik. Yoyo kain merupakan kreasi berbentuk lingkaran yang pada 
bagian atasnya berkerut dan bagian bawahnya datar. Kreasi kain yoyo dimanfaatkan 






 Penulis terinspirasi membuat produk fashion dengan mengaplikasikan kain 
bekas menjadi satu desain baju yang bisa digunakan tanpa membuat potongan pola 
pada kain. Sehingga tidak ada sisa kain yang akan menjadi limbah pada pembuatan 
produk ini. Kain yang semula polos dengan potongan-potongan tidak beraturan 
diwarnai menggunakan pewarna alam indogo, kemudian setelah di fiksasi, kain-
kain tersebut di keringkan dan dilukis menggunakan cat Acrylic. Lukisan yang 
ditampilkan pada produk fashion ini memvisualkan semua gunung. Kemudian 
potongan perca tersebut ditemple pada manaquen dan dijahit menjadi satu 
menggunakan mesin jahit. Yang membedakan dengan designer ini adalah karya 
penulis cenderung di proses menggunakan pewarna alam kemudian di lukis. 
Sedangkan produk fashion designer ini menampilkan ciri khas produk batik khas 
Bali tanpa membuang limbah tekstil dari produk batik itu sendiri. 
Berdasarkan judul yang diangkat pada penciptaan karya seni ini. Penulis akan 
sedikit menjelaskan bagaimana keadaan geografis dari ke tujuh gunung diatas 
beserta kegiatan masyarakat disekitar kaki gunung sehingga bisa divisualkan dalam 
corak kesenian. Adapun gunung-gunung tersebut. 
1. Gunung Kelud 
Merupakan sebuah gunung berapi di provinsi Jawa Timur, Indonesia 
yang tergolong aktif. Gunung ini terdapat di perbatasan antara Kabupaten 
Kediri, kabupaten Blitar dan kabupaten Malang. Sekitar 35 Km setelah timur 
pusat Kota Kediri dan 25 Km sebelah utara pusat Kota Blitar. Ketinggian 
Gunung Kelud 1731 m (5679 ft). dan merupakan salah satu gunung berapi 





gunung Kelud merupakan salah satu tempat yang sacral. Setiap satu 1 tahun 
sekali tepat di bulan suro, masyarakat mengadakan upacara dan ritual sesaji 
yang dilakukan di kawah gunung kelud. Ritual ini dilakukan untuk 
membuktikan adanya keseimbangan antara alam dengan manusia di muka 
bumi. Alam diartikan sebagai pusat kegiatan masyarakat dalam bidang sosial, 
budaya, ekonomi dan lain sebagainya yang menyangkut segala kegiatan 
manusia. Sehingga Alam merupakan fasilitas yang disediakan oleh Tuhan 
untuk manusia.  
Dengan demikian supaya alam bisa bersahabat, manusia harus 
membalas budi. Adapun bentuk balas budi yang dilakukan oleh masyarakat 
di kaki gunung kelud ialah melakukan “Ritual sesaju dikawah Gunung 
Kelud”. Mereka melarungkan sesaji berupa hasil pertanian. Melalui ritual ini 
juga bisa melahirkan toleransi agama yang cukup kuat disetiap penganutnya, 
selain itu juga melahirkan kebudayan baru dalam tatanan kehidupan 
masyarakat. Selain tradisi dan kebiasaan masyarakat yang dijelaskan diatas. 
Terdapat kisah yang menceritakan legenda awal mula terbentuknya gunung 
kelud. Gunung ini terbentuk dari sebuah penghianatan cinta seorang putri 
bernama dewi kilisuci terhadap dua raja sakti bernama mahesa suro dan 
lembu suro. Dewi kilisuci merupakan anak puti jenggolo manik yang terkenal 
akan kecantikannya dan dilamar oleh dua orang raja. Namun yang melamar 
bukan dari bangsa manusia karena yang satu berkepala lembu bernama raja 





Untuk menolak lamaran tersebut dewi kilisuci membuat suatu 
sayembara yang tidak mungkin dikerjakan oleh manusia biasa yaitu membuat 
dua sumur diatas puncak gunung kelud dimana yang satu harus berbau amis 
dan satunya lagi harus berbau wangi dan juga harus selesai dalam satu malam 
atau sampai ayam berkokok. Tantangan itupun disanggupi oleh kedua raja ini 
dan setelah bekerja semalaman kedua raja ini menang dalam menyanggupi 
keinginan ang putri. Akan tetapi dewi kilisuci belum mau diperistri oleh 
mereka. Kemudian dewi kilisuci mengajukan saatu permintaan lagi. Dengan 
cara kedua raja ini harus membuktikan apakah sumurnya sudah benar-benar 
berbau amis dan wangi ataukah belum. Dengan cara mereka berdua harus 
masuk ke dalam sumur. Terperdaya oleh rayuan seorang dewi yang cantic ini, 
akhirnya kedua raja ini masuk kedalam sumur yang sangat dalam tersebut. 
Begitu mereka sudah berada didalam sumur, dewi kilisuci memerintahkan 
prajurit jenggala untuk menimbun keduanya dengan batu. maka matilah 
mahesa suro dan lembu suro. 
2. Semeru 
Merupakan gunung berapi kerucut di Jawa Timur Indonesia. Gunung 
semeru merupakan Gunung tertinggi di pulau Jawa dengan puncaknya 
mahameru. 3.676 meter dari permukaan laut (mdpl). Semeru merupakan 
gunung berapi tertinggi ketiga di Indonesia setelah gunung kerinci (sumatera) 
dan gunung Rinjani (Nusa Tenggara Barat). Secara administrasi, gunung 
semeru termasuk dalam dua wilayah kabupaten yaitu Kabupaten Malang dan 





geografis gunung semeru terletak antara “8 derajat 06 LS dan 112 derajat 55 
BT”.  Dibawah kaki gunung semeru terdapat 3 danau yang menjadi 
primadona yaitu danau Ranu Pane, danau Ranu Renggulo, dan danau Ranu 
Kumbolo. Sama halnya dengan gunung kelud. Masyarakat disekitar kaki 
gunung semeru juga melakukan ritual berupa upacara tradisi sebagai bentuk 
hubungan antara manusia dengan alam, hanya saja yang membedakannya 
ialah durasi waktu pelaksanaan upacara pada gunung semeru ialah satu kali 
dalam delapan tahun.  
Tradisi tersebut dikenal dengan istilah Unan-Unan. Tradisi ini 
merupakan adat sedekah bumi dan bersih desa yang diselenggarakan di 
pinggir danau Ranu Pane. Waktu pelaksanaannya 1x dalam 8 tahun. Terdapat 
tarian adat khusus suku tengger yang ditampilkan pada acara ini. Adapun 
nama tariannya ialah jaran kepang. Selain itu masyarakat tengger mengenal 
kearifan lokal seperti hutan adat yang di keramatkan (sakral). Hutan adat ini 
disebut dengan hutan kutukan. Di dalam hutan adat ini terdapat sumber mata 
air yang sering disebut Banyu Pait. 
Konon apabila manusia, hewan meminum air dari sumber mata air ini 
mereka akan mati karena terdapat unsur berbahaya dan beracun yang ada 
pada air tersebut. Dengan ini tidak sembarang orang bisa masuk kedalam 
hutan adat ini dan harus melalui ijin dari tetua adat. Selain banyu pait juga 
terdapat sumber mata air yang disebut sumber pitu. Merupakan sumber mata 






Gunung semeru: legenda gunung Semeru dan paku bumi. Mitos yang 
terdapat digunung ini ialah tempat bersemayam para dewa. Menurut 
kepercayaan masyarakat jawa yang ditulis pada kitab gunung abad 15. Pulau 
jawa dulunya mengambang pada lautan luas dan terombang ambing 
dipermainkan ombak. Pada suatu saat sang hiyang shiwa datang ke pulau 
tersebut dan dilihatnya banyak pohon jawawut sehingga pulau tersebut 
dinamakan jawa. Para dewa lalu memutuskan untuk memaku pulau jawa 
dengan cara memindahkan gunung meru di India diatas pulau jawa. Untuk 
memindahkan gunung meru tersebut, Dewa wisnu kemudian menjelma 
menjadi seekor kura-kura raksasa dan menggendong gunung tersebut di 
punggungnya. Sementara dewa brahma menjelma menjadi ular panjang yang 
membelitkan tubuhnya pada gunung dan badan kura-kura sehingga gunning 
tersebut dapat diangkut. 
Kedua dewa tersebut lalu meletakkan gunung tersebut dibagian pulau 
jawa, tapi berat gunung tersebut mengakibatkan ujung pulau bagian timur 
terangkat keatas. Wisnu dan brahma lalu memotong gunung meru dan 
meletakkannya pada bagian satu ujung timur dan satu diujung barat. Gunung 
disebelah barat dikenal dengan gunung pananggungan. Dan bagian utama 
gunung meru sekaran dikenal dengan gunung semeru. Di gunung inilah 
diyakini para dewa bersemayam. Dalam agama hindu, gunung meru dianggap 
sebagai rumah para dewa-dewa. Sebagai sarana penghubung antara bumi dan 
khayangan. Apabila manusia ingin mendengar suara dewa, maka mereka 





masyarakat jawa dan bali masih menganggap gunung sebagai tempat 
kediaman dewa-dewa dan makhluk halus. Menurut orang Bali gunung 
mahameru dipercayai sebagai bapak gunung agung. Upacara sesaji kepada 
dewa-dewa gunung mahameru juga dilakukan oleh orang bali.  
Betapapun upacara tersebut hanya dilakukan setiap 8 hingga 12 tahun 
sekali. Hanya pada waktu orang menerima suara ghaib dari dewa gunung 
mahameru. Selain upacara sesaji orang bali sering datang kedaerah goa 
widudaren untuk mendapat filtar suci. Mahameru memiliki potensi yang 
sangat luar biasa. Ketinggiannya, keindahan alamnya, legenda dan misteri 
yang menyelimutinya merupakan asset yang perlu dijaga dan dilestarikan. 
3. Arjuno Wlirang 
Merupakan gunung berapi kerucut di Jawa Timur Indonesia dengan 
ketinggian 3.339 mdpl. Secara administrative terletak di perbatasan kota batu, 
kabupaten Malang, dan Kabupaten Pasuruan. Arjuno merupakan gunung 
tertinggi kedua di Jawa Timur setelah semeru. Terdapat salah satu objek 
wisata air terjun yang bernama “Kakek bodo” dan juga air terjun lainnya yang 
ada pada sekitar kaki gunung Arjuno Welirang. Selain itu juga terdapat air 
sungai brantas yang berasal dari simpanan air Gunung Arjuno. 
Ponjo kentang atau sering dikenal dengan Ritual Tanam Kentang 
merupakan salah satu ritual yang biasanya dilakukan oleh warga disekitar 
kaki gunung Arjuno. Ritual ini dilaksanakan di tengah lading untuk memulai 
musim penanaman kentang oleh warga sekitar. Ritual ini dilakukan secara 





tanaman kentangnya aman dari segala penyakit tanaman. Dalam 
pelaksanaannya petani harus membawa sejumlah jenis makanan lengkap 
dengan wungkul ingkung atau ayam kampong utuh yang dipanggang. 
4. Butak 
Merupakan gunung stratovolcano yang terletak di kabupaten Malang, 
Jawa Timur, Indonesia. Terletak dekat dengan gunung kawi dengan 
ketinggian 2.868 mdpl (9, 409 ft). dari kejauhan posisi keberadaan gunung 
buthak terlihat seperti seorang puteri tidur (ungkap pendaki ketika mendaki 
gunung Buthak). Pada gunung Buthak terdapat sabana yang sangat luas dan 
bukan hanya luas saja, akan tetapi sabana tersebut dipenuhi dengan hamparan 
bunga edelweiss. Selain itu, dipuncak gunung terdapat pemandangan yang 
sangat indah dan sangat sulit bagi para pendaki untuk melupakan keindahan 
alam yang terdapat di puncak gunung Buthak ini. Kemudian lokasi akses 
menuju gunung buthak yang berada di sekitar kabuten Blitar dan Malang 
memiliki trek atau jalur pendakian yang cukup menantang 
5. Kawi 
Merupakan gunung Berapi di Kabupaten Malang, Jawa Timur, 
Indonesia. Gunung Kawi memiliki ketinggian sekitar 2.551 m (8,369 kaki) 
dengan jenis gunung stratovolcano. Keberadaan sekitar 40 km sebelah barat 
Kota Malang. Adapun potensi sumberdaya alam yang terdapat disekitar kaki 
Gunung Kawi selain pertanian dan perkebunan adalah sebagai daerah wisata. 
Terdapat ritual 1 suro yang sering dilakukan oleh masyarakat wonosari, dan 





hidup masyarakat, ritual ini juga berfungsi pada keselamatan masyarakat di 
Kabupaten Malang. Ritual ini dimulai dengan arak-arakkan kirab sesaji 
keliling desa kawasan Gunung Kawi. Peserta tua dan muda dan mengenakkan 
pakaian tradisional Jawa. Berbagai macam bahan makanan dan tumpeng hias 
menjadi pemandangan menarik dalam arak-arakkan tsb. Kegiatan tahunan ini 
berpusat pada pesarean eyang jugo dilereng gunung Kawi. Persembahan 
sesaji berupa bahan makanan merupakan perlambangan kemakmuran hidup 
warga desa setempat. Sambil membawa bunga setaman, mereka 
memanjatkan doa-doa untuk mendapat berkah dari sang yang agung.  
Pada malam sebelum kirab sesaji, berbagai acara dilakukan sebagai 
ketentuan ritual 1 suro. Yaitu melakukan pengajian, pertunjukkan wayang 
kulit semalam suntuk, serta pembagian angpao kepada barongsai yang turut 
meramaikan ritual satu suro di padepokan eyang jugo. Puncak ritual ini adalah 
pembakaran sangkala berupa patung raksasa. Lambang sangkala ini 
menggambarkan keangkara-murkaan sifat manusia di dunia. Supaya 
masyarakat dijauhkan dari sifat jahat lalu patung raksasa itu dibakar sambal 
diiringi dengan tarian raksasa. 
6. Anjasmoro 
Merupakan sebuah gunung yang terdapat di pulau Jawa dengan 
ketinggian 2.282 Meter (7487 ft). Gunung Anjas moro termasuk dalam 
wilayah kabupaten Jombang, kabupaten mojokerto, kabupaten Kediri dan 





hutan dipterocarp atas, hutan montane, dan hutan Ericaceous atau hutan 
Gunung. 
Terdapat salah satu prasasti candi yang terletak dikaki gunung 
anjasmoro. Candi itu dikenal dengan sebutan Candi “Arimbi” merupakan 
salah satu peninggalan kerajaan majapahit yang terletak diwilayah kabupaten 
Jombang tepatnya di desa pulosari, kecamatan Bareng. Candi arimbi ini 
terbuat dari batu Andesit, namun dasar dari candi arimbi ini terbuat dari bata 
merah. Namun sayangnya candi ini sudah tidak utuh lagi, bagian atas candi 
hanya tinggal separuh. Candi ini termasuk candi Hindu dengan panjang 13,24 
meter, lebar 9,10 meter, dan tinggi 12 meter. Candi arimbi menjadi 
representasi dari prabu tribuwana tunggadewi, Raja Majapahit yang 
memerintah pada tahun 1328-1350 Masehi. Sementara nama candi arimbi 
sendiri merupakan nama salah satu tokoh pewayangan mahabarata yakni 
dewi Arimbi istri dari Prabu Bima Sena atau Werkodoro, salah satu Pandawa 
lima.  
Dewi arimbi yang merupakan adik dari raja raksasa prabu Arimbo ini 
dimakamkan di salah satu tempat di dusun tersebut yang dinamakan Dusun 
Ngrimbi. 
7. Bromo 
Merupakan salah satu gunung berapi aktif di Jawa Timur Indonesia 
yang memiliki ketinggian 2.329 meter (7641 ft) diatas permukaan laut dan 
berada dalam 4 wilayah kabupaten. Yakni Probolinggo, Pasuruan, Lumajang 





aktif. Bentuk tubuh gunung bromo bertautan antara lembah dan ngarai dengan 
kaldera atau lautan pasir seluas sekitar 10 kilometer persegi dan mempunyai 
sebuah kawah dengan garis tengah lebih kurang 800 Meter US dan lebih 
kurang 600 Meter TB sedangkan daerah bahayanya berupa lingkaran dengan 
jari 4 KM dari pusat kawah Bromo. 
Terdapat satu tradisi yang wajib dilakukan oleh masyarakat disekitar 
kaki gunung Bromo. Adapun tradisi itu adalah adat yadnya kasada. Yadna 
kasada merupakan sebuah upacara adat umat hindu suku tengger yang 
diselenggarakan pada hari ke-14 bulan kasada, saat bulan purnama. Upacara 
adat ini digelar di pura luhur poten, tepat di kaki gunung Bromo. Setelah itu 
terdapat prosesi pelemparan sesaji berupa hasil alam dan ternak, lalu 
dilanjutkan dengan proses berebut sesaji yang telah dilempar ke kawah, dan 
dipercaya siapapun yang bisa mengambil sesaji tersebut akan mendapatkan 
keberuntungan dalam hidup. Acara yang dilakukan berlangsung meriah 
sehingga menarik perhatian wisatawan yang berkunjung. Terdapat 
pertunjukkan tradisional hingga kontenporer, sebut saja kidung tengger, 
parade jaranan tengger, reog ponorogo, dan tari Sembilan dewa, juga tidak 
ketinggalan tarian sakral roro Anteng dan joko seger. 
Berdasarkan penjelasan dari letak geografis dan tradisi serta kebiasaan 
yang sering dilakukan oleh masyarakat beserta misteri ataupun mitos yang 
beredar disekitar masyarakat yang berada disetiap kaki gunung. Penulis akan 
mencoba memvisualkan apa yang telah penulis jelaskan diatas dengan 





corak berkesenian yang dapat divisualkan pada media kain dengan 
menggunakan beberapa teknik kriya. Adapun ciri khusus yang akan 
ditampilkan oleh penulis pada setiap karya seni dari ke tujuh gunung yang 
diangkat adalah bagaimana cara penulis memvisualkan corak berkesenian 
masyarakat dengan mengaplikasikan teknik kriya yang telah disebutkan. 
Dimana penciptaan karya penulis ini sedikit berbeda dengan cara seniman 
lain memvisualkan sebuah objek dengan menggunakan kuas dan cat yang 
bermedia kan kanvas pada umumnya. 
Pada jaman sekarang gunung bromo terkenal dengan wisatanya 
sehingga terdapat banyak mobil jeep berlalu lalang sepanjang pendakian 
gunung bromo, selai itu juga terdapat penyewaan kuda bagi pencinta kuda 
dan masih sangat banyak lagi. 
2.2 Landasan Penciptaan 
Pada penciptaan karya seni yang bertema “Gunung Pitulungan” ini. 
Landasan penciptaan merupakan hal yang sangat prenting dalam penciptaan 
sebuah karya. Dalam hal ini penulis menggunakan beberapa teori yang 
mencangkup dengan teori seni dan kreativitas. sehingga hasil dari karya seni 
yang diciptakan nanti mampu untuk dipertanggung jawabkan diwilayah 
akademis untuk memperkuat konsep, makna, dan tekniknya. Berikut ini ada 
beberapa kajian teori yang digunakan penulis dalam proses penciptaan karya 
seni yang bertema “Gunung Pitulungan”. 
Pada proses penciptaan karya seni ini, penulis tidak hanya terpaku 
pada ide dan gagasan penulis secara pribadi tetapi juga memuat berbagai teori 





dengan tujuan agar karya seni yang telah diciptakan nanti dapat 
dipertanggung jawabkan tidak hanya dalam hal visual maknanya, namun juga 
secara teoritis. 
Penciptaan karya seni dengan judul “(Pengaruh Geografis Gunung 
terhadap corak berkesenian Masyarakat sebagai ide Penciptaan karya Seni)” 
menggunakan beberapa landasan sebagai acuan dalam menjabarkan ide serta 
gagasan yang diangkat. Landasan yang digunakan, antara lain: 
2.2.1 Sosiologi seni 
Secara sederhana sosiologi seni merupakan ilmu tentang sebuah 
kerangka analisa manusia yang berkaitan dengan aktifitas seni. Sosiologi seni 
membahas dan mengkaji orang-orang dengan keterlibatan spesifik dalam 
aktifitas seni, dan masyarakat lain diluar aktifitas seni dalam fenomena 
budaya yang kemudian mempengaruhi aktifitas seni. Kajian utamanya 
tentang masyarakat sebagai penikmat, pemerhati, pengkaji, peneliti, 
pendidik(konsumen), dan pengelola seni yang merupakan komponen-
komponen proses penciptaan seni. Melalui sosiologi seni, pembahasan akan 
seni menjadi sangat kompleks. Seniman sebagai pencipta seni, menciptakan 
karya mungkin saja memiliki kaitan dengan latar belakang sosialnya, terkait 
golongan atau kelas tertentu, terpengaruh pengetahuan dan pengalaman 
pribadi, ataupun masyarakat tertentu. Pembahasan terkait kmpleks seni ini 
meliputi: Seniman, pemerhati (Kritikus, peneliti, pengajar), lembaga seni 
(Galeri seni, sanggar, pendidikan seni, perusahaan seni, Maecenas), pekerja 
seni dan pelaku seni lainnya, hal-hal yang menjadi fenomena tertentu yang 





atau juga karya seni. Dalam kaitan dengan produk atau sebuah karya seni, 
dapat dianalisa kemungkinan adanya pengaruh dari subjek atau pelaku 
tertentu yang mendominasi dalam proses penciptaan karya seni. Termasuk 
juga analisa kecenderungan pasar dan pengaruhnya karya-karya seni yang 
kemudian tercipta atau hadir.  
Pembahasan sosiologi seni bisa juga membahas batas-batas seni yang 
mungkin dipraktekkan, termasuk juga analisa terhadap fungsi praktek seni 
(Misalnya; ritual, hiburan, pendidikan dan lain-lain). Analisa pengaruh 
terhadap aktivitas seni dan karya seninya juga bisa terkait dengan objek selain 
dalam lingkup public seni, misalnya dengan perkembangan masyarakat 
dengan kesadaran kolektif. Sebaliknya, sebagai kajian tentang manusia-
manusia dengan hubungan yang saling terkait, sosiologi seni dapat 
memposisikan sebuah karya seni berkemungkinan menjadi sebuah catatan 
sosial. Dengan demikian baik secara langsung ataupun tidak langsung seni 
dipahami sebagai bagian budaya manusia. 
2.2.2 Kreatifitas 
Kreativitas menurut Mel Rhodes (1961, dalam Fatmawiyati, 2018) 
diartikan sebagai suatu fenomena dimana seseorang mengkomunikasikan 
pemikirannya berupa konsep baru yang ia peroleh dari proses pencarian ide 
yang dipengaruhi oleh tekanan lingkungan. Sedangkan menurut Weisberg 
(2006, dalam Fatmawiyati, 2018) diartikan sebagai proses berpikir yang 






Berdasarkan beberapa pengertian diatas, dapat disimpulkan bahwa 
pengertian kreativitas adalah serangkaian proses berpikir dalam pencarian ide 
dan mengembangkan menjadi suatu inovasi yang didasarkan pada kegiatan 
sehari-hari atau pengalaman pelaku itu sendiri. 
Kreativitas yang dibahas oleh Rhodes (1961) mencakup 4 hal yaitu person 
(orang), process (proses), product (karya), dan press (tekanan). 
a. Person (Orang) 
Person mengacu pada informasi mengenai diri individu yang 
mencakup kepribadian, temperamen, perilaku, dan biasaan . menurut 
Hulbeck (dalam Munandar, 2009) kegiatan kreatif merupakan hal yang 
dihasilkan dari keunikan kepribadian dan interaksi pelaku dengan 
lingkungannya.  
b. Process (proses) 
Proses diartikan sebagai langkah-langkah atau metode untuk 
memecahkan suatu pekerjaan, permasalahan, memaparkan memberikan 
dugaan dan hipotesis terkait, hingga mencapai sebuah hasil. 
c. Product (karya) 
Produk yaitu suatu hasil dari sebuah proses penciptaan atau 
pemikiran 
d. Press (Tekanan) 
Definisi tekanan menurut Simpson (dalam munandar, 2009) 





merumuskan inisiatif yang dihasilkan individu guna mendobrak 
pemikiran yang sudah ada. 
2.2.3 Seni lukis 
Susanto (2002, Hal 71) menyatakan Bahwa Lukis atau Seni Lukis 
merupakan Bahasa ungkapan dari pengalaman artistic maupun ideologis 
yang menggunakan warna dan garis. Hal demikian itu digunankan untuk 
mengungkapkan perasaan, mengekspresikan emosi, gerak, ilusi, maupun 
ilustrasi dari kondisi subjektif seseorang. 
Seni lukis merupakan salah satu cabang seni rupa murni yang dimana 
didalam suatu lukisan yang dihadirkan tertuang hasil kreatifitas seorang 
seniman dalam bentuk dua dimensi dengan media yang sesuai dengan 
keinginan seniman. Penulis menggunakan seni lukis sebagai salah satu 
teknik yang akan diaplikasikan kedalam bentuk beberapa karya seni pada 
penciptaan ini. Dimana media yang digunakan pada proses penciptaan ini 
merupakan lembaran kain yang sebelumnya telah di proses dengan teknik 
shibori dan diwarnai menggunakan pewarna alam dan sintetis. Kemudian 
lembaran kain ini akan menjadi media yang diatasnya tertuang beberapa 
lukisan Gunung menggunakan cat Acrylic.selain itu, lukisan diatas kain 
yang akan dibuat oleh penulis tidak hanya akan tertuang lukisan saja, akan 
tetapi dari sekitar 7(Tujuh) lembar kain dengan ukuran 1meter x 3,5meter 
ini akan dibuatkan teknik kolase dengan mengaplikasikan beberapa teknik 
yang telah dibahas diatas. 
Adapun gaya lukisan yang akan digunakan oleh penulis dalam 





Ekspresionisme adalah aliran seni lukis yang penggambarannya sesuai 
dengan keadaan jiwa sang pelukis yang spontan saat melihat objek 
karyanya. Pada pembuatan karya ini juga tidak menuntut hanya pada satu 
gaya ini saja yang digunakan oleh penulis. Tergantung bagaimana penulis 
mengekspresikan apa yang sudah menjadi konsep besar penciptaannya. 
Adapun objek lukisan yang akan dilukis oleh penulis ialah “Gunung” 
beserta segala hal yang menyangkut tradisi kebudayaan dan keadaan serta 
cerita dibalik objek Gunung yang akan dibuatkan menjadi corak 
berkesenian masyarakat. 
Sedangkan teknik yang akan diaplikasikan pada karya seni diantaranya, 
sebagai berikut; 
a. Teknik shibori pada pola zerowaste di Hamparan Rintik 
Hamparan Rintik merupakan salah satu UMKM seni kerajinan kain 
yang terdapat di Kota malang. Berdiri sekitar tahun 2017 dengan konsep yang 
sangat sederhana, yaitu berkarya yang unik dengan bermain kain di dalamnya. 
Hamparan Rintik didirikan oleh seorang pemuda asal Kota Malang yang 
bernama Fikrah Ryanda saputra. Dimana awal mula didirikannya hamparan 
rintik ini ialah sebagai bentuk perbaikan diri dari masa lalu yang sedikit kelam 
hingga berpikir untuk melakukan sesuatu yang cukup produktif guna 
menghilangkan depresi “ungkapnya”. dengan konsep zerowaste, konsep 
kolaborasinya, dan konten yang tertata dengan kain kecil yang menggunakan 





Berawal dari permasalahan harga kain batik tulis, shibori, eco print, 
ukuran meteran yang mahal serta banyak limbah kain dari hasil produk 
fashion yang tidak zerowaste, apresisasi terhadap upah pekerja kriya tekstil 
(pengrajin batik) yang minim, hingga keprihatinan pada produk fashion di 
Malang yang banyak menggunakan kain motif batik printing. Dengan 
permasalahan diatas, terdapat solusi baru yang ingin dihadirkan oleh pemuda 
asal kota malang ini, yaitu membuat kain batik tulis, shibori, eco print dengan 
ukuran yang dibutuhkan dan bukan lagi berfokus pada produksi kain 2 
meteran, namun seperlunya saja misalkan untuk kerah, atau untuk manset, 
dan lain sebagainya sesuai kebutuhan. bukan membuat kain lalu dipotong 
untuk membuat baju, akan tetapi kain dipotong terlebih dahulu hingga bisa 
meminimalisir limbah. Kemudian melakukan diskusi bersama pengrajin 
sebelum memulai produksi untuk kesepakatan harga supaya bisa sesuai 
dengan jerih payah pengrajin membuat motif batik kekinian dan busana ready 
to wear dengan paduan kain batik tulis/shibori/eco print yang terjangkau. 
Dengan konsep pembentukkan usahanya diatas diharapkan akan 
berdampak pada pengrajin kain batik yang terdapat di Malang tidak lagi 
dihargai murah atas jerih payahnya, terdapat keadilan dalam system 
pembayaran upah, mengurangi limbah kain, jadi bukan hanya memanfaatkan 
perca saja akan tetapi mencegah perca. 
Hamparan Rintik akan mensponsori kain shibori yang akan dijadikan 
media utama dalam peroses penciptaan karya seni dan fashion sesuai dengan 





Dimana konsep dari penciptaan karya seni yang bertema “Gunung” 
ini akan menggabungkan beberapa teknik pada seni kerajinan dalam sebuah 
wadah media yaitu kain. Hamparan Rintik sendiri memiliki konsep yang unik 
dalam permainan kain, dengan itu penulis tertarik berkolaborasi dan 
menjadikan seni yang terdapat dihamparan rintik sebagai patokan pada proses 
penciptaan karya seni dan fashion yang bertema “Gunung”. Dimana suatu 
hari nanti akan di pamerkan dan dihiasi dengan instalasi seni yang 
membentuk gunungan. 
b. Rajut 
Merajut merupakan suatu metode atau cara membuat kain, pakaian, 
atau perlengkapan busana dari benang rajut. Pada proses pembuatannya rajut 
membutuhkan benang rajut itu sendiri dengan jarum rajutnya. Seseorang akan 
mampu membuat suatu karya kerajinan seni pakai dengan merajut sesuai pola 
yang diinginkan. Selain sablon, penulis juga bekerja sama dengan salah satu 
pengrajin rajut yang terdapat di Daerah Malang dalam proses penciptaan 
karya seni yang akan dipamerkannya. Dimana rajut ini akan diaplikasikan 
juga pada media kain yang akan dilukis oleh penulis dengan menggabungkan 
beberapa jenis karya kerajinan lainnya sesuai dengan tema yang di tentukkan. 
c. Ecoprint 
Merupakan suatu proses mencetak dengan bahan-bahan yang terdapat 
di alam sekitar. Proses mencetak bahan alam pada kain ini akan berbeda dari 
setiap tangan pengrajin walupun dengan hasil yang serupa. Penulis juga 





dan fashion. Dengan tujuan yang hampir sama yaitu belajar banyak seni 
kerajinan dan membuatnya bisa dipamerkan pada sebuah ruang pameran. 
Selain itu penulis menginginkan produk ibu-ibu pengrajin ini terpajang bagus 
dan indah di sebuah ruang pameran. Sehingga akan dengan mudah ke 
depannya mereka membuka pasar dan mendapatkan penghasilan dari hasil 
karya seninya melalui pengenalan produk kepada publik pada kesempatan 
pameran seni dan Fashion ini. 
d. Sulam/border 
Merupakan hiasan yang dibuat diatas kain atau bahan-bahan lain 
dengan jarum jahit dan benang. Karena sempat mempelajari sulam pada 
seorang pengrajin sulam yang terdapat di daerah Malang. Penulis ingin 
berkolaborasi dengan sulaman dari pengrajin sulam ini.  
e. Batik 
Merupakan salah satu teknik melukis diatas kain dengan Lilin/malam 
menggunakan canting. Pembuatan batik tidak hanya berhenti pada satu dua 
proses saja akan tetapi melalui berbagai tahap proses hingga pewarnaan dan 
pelorotan lilin yang telah menempel pada kain. Pada penciptaan karya seni 
dan Fashion ini mengaplikasikan teknik batik pada beberapa produk fashion. 
Dengan tujuan membentuk motif gunungan pada lembaran kain yang akan 
dipajang pada pameran. 
f.  Tenun 
Merupakan salah satu teknik dalam pembuatan kain yang dibuat 





secara memanjang dan melintang. Dengan kata lain bersilang antara benang 
lusi dan pakan secara bergantian. Kain tenun biasanya terbuat dari serat 
kayu, kapas, sutera, dan lain sebagainya. Dalam hal ini penulis mencoba 
untuk mengaplikasikan tenun yang terdapat di daerah Bima NTB untuk 
ditampilkan pada salah satu karya seni yang memvisualkan gunung yang 
terdapat di Malang. Dengan alasan penulis tidak ingin menyembunyikan 
identitas penulis yang berasal dari masyarakat Bima. Hal ini menunjukkan 
bagaimana ekspresi penulis saat mengemukakan keindahan dan 
kecintaannya terhadap Malang bukan berarti melupakan identitas penulis 
sendiri. 
2.3 Konsep Penciptaan 
Pada konsep penciptaan visual karya seni ini, penulis memilih 
menggunakan teknik kolase untuk menggabungkan teknik kriya menjadi 
sebuah karya seni lukis. Lukisan yang diciptakan bermedia kain yang telah di 
proses menggunakan teknik Shibori sehingga backgroundnya terkesan bermotif 
sesuai dengan bagaimana cara penulis melipat kain-kain tersebut sebelum di 
proses mewarna. 
Tema yang diangkat pada penciptaan karya seni ini adalah “Gunung 
Pitulungan”. Penulis mengaplikasikan ketujuh teknik yang terdapat pada 
lingkup tekstil pada penciptaan karya seni. Diantaranya terdapat sulam, rajut, 
batik, shibori, ecoprint, tenun dan lukis. Teknik ini diaplikasikan oleh penulis 
pada kain bekas yang sudah menjadi perca dan dilakukan eksperiment 
percobaan teknik yang di sebutkan. Kecuali tenun. Untuk karya tenun sendiri 





ini di pesan dan dikirim langsung dari bima. Kemudian sesampainya di malang, 
penulis memotong kecil tenun tersebut dan dijahit menjadi satu dengan kain 
lainnya dengan menggunakan pola zerowaste (non pola) Penulis memasukkan 
beberapa teknik diatas sebagai bentuk apresiasi terhadap diri penulis yang telah 
mengumpulkan banyak keahlian di bidang tekstil selama melakukan proses 
perkuliahan dan juga magang. Selain itu penulis juga ingin setiap orang yang 
melihat karyanya terinspirasi untuk belajar banyak hal dan menggali banyak 
corak pada setiap gunung dengan diaplikasikan dalam berbagai macam bentuk 
kesenian. Sehingga dengan demikian setiap orang akan bisa produktif dengan 
jalan dan cara serta pilihannya masing-masing. Satu hal lagi yang ingin 
sampaikan pada konsep penciptaan karya seni ini adalah pemanfaatan kain 
perca, dimana sampah dan limbah perca kain saat ini sangat meresahkan dunia, 
sehingga penulis ingin mengebangkan cara yang dilakukan beberapa seniman 
dalam berkarya dengan bermediakan kain. Dengan konsep gunung pitulungan 
ini diharapkan mampu mewujudkan corak berkesenian di daerah Malang yang 
bisa digali dari setiap gunung. Tidak hanya divisualkan ke dalam lukisan, juga 
banyak cara untuk memvisualkan corak-corak yang akan dikembangkan. 
2.4 Konsep Penyajian Karya 
Penyajian karya dilakukan melalui proses pameran. Penulis 
mengadakan pameran offline selama tiga hari di salah satu kafe “sunset Drink” 
jl. Galunggung no.88 Kota malang, dan juga pameran Online yang disebarkan 
pada salah satu channel youtube “Kaka Nji”. Pameran Online dilakukan atas 
dasar permintaan ibu-ibu yang ingin belajar dan membuka kelas pada teknik 





diadakan selama tiga hari dengan membatasi kuota pendaftar. Pada pameran 
online yang akan diselenggarakan di sosial media dilakukan karena situasi dan 
keadaan saat ini yang tidak memungkinkan orang-orang terdekat bisa 
menghadiri acara pameran tunggal penulis. Selain itu juga terdapat permintaan 
dari teman-teman di Bima untuk mengupload video pameran di channel 
youtube supaya mempermudah orang diluar daerah malang mengaksesnya. 
Untuk katalog penulis cetak dan terdapat link yang bisa di akses. 
2.4.1 Pameran 
Pada kesempatan ini, pameran akan dilaksanakan sesuai dengan keputusan 
bersama dengan dosen pembimbing. Dimana pameran dilakukan secara virtual 
dengan mengumpulkan hasil video selama berlangsungnya acara pameran. Ada 
beberapa video yang akan dikumpulkan oleh penulis, dan diantaranya terdapat 
video proses pembuatan karya, kemudian video penjelasan satu persatu karya 
yang diciptakan, proses berlangsungnya pameran. Adapun judul pameran ini 
adalah “Gunung Pitulungan Art Exhibition” yang telah dilaksanakan pada 
tanggal 21, 22, dan 23 juni 2021.  
 






Gambar  4.2.1 poster pameran Gunung Pitulungan 
2.4.1.1 PraPelaksanaan Pameran 
Persiapan pameran dilakukan selama 3 bulan sebelum pelaksanaan. Yaitu 
mempersiapkan konsep, merancang karya, mulai memproduksi karya, melakukan 
pemotretan untuk katalog karya, mencari tempat yang sesuai untuk pameran, 
memikirkan cara untuk mendisplay karya, membuat rancangan dengan coret sketsa 
dan merancang secara digital hingga karya siap dipajang. Penggunaan media 
Youtube sebagai publikasi acara pameran dilakukan untuk mempermudah siapapun 
untuk melihat hasil pameran tanpa batas waktu. Selain itu juga video yang akan di 
upload akan di saring dan di edit dengan menampilkan main point yang ingin 
dihadirkan selama acara pameran berlangsung. Sementara penggunaan artstep yang 
disarankan tidak bisa penulis laukan karena kualitas laptop yang kurang memadai 
dan kurang medukung kekaryaan yang disajikan. 
Dalam prapelaksanaan ini pula, penulis merancang rancangan acara, 
pembuatan poster, pembuatan video teaser, dan konsep publikasi pameran. Untuk 





dan cuan bersama kafe Sunset Drink yang berlokasi di jl. Galunggung no.88 Kota 
Malang. Didalam pameran ini penulis mengadakan lokakarya atau biasa dikenal 
dengan Workshop oleh anak muda diantaranya terdapat itajime shibori mix 
ecoprint, arashi shibori mix beachdye, dan kanoko shibori mix teyengdye. Poster 
acara sebagai media informasi jadwal pameran disebarkan melalui akun sosial 
media penulis dan Haparan Rintik. Dengan menginformasikan bahwa proses 
pameran akan bisa diakses di akun youtube pribadi penulis “kaka Nji”. Dengan 
harapan semua kalangan bisa mengaksesnya kapan saja tanpa batasan waktu. 
 2.4.1.2 Pelaksanaan Pameran 
Pelaksanaan pameran dilakukan secara online semi offline. Dimana terdapat 
kunjungan dari beberapa orang saat pameran berlangsung dan yang mengunjungi 
merupakan teman-teman seni rupa dan ibu-ibu pengrajin yang terdapat di Malang. 
Pameran ini bisa dikatakan secara online juga karena berdasarkan kesepakan awal 
antara dosen pembimbing dan penulis sendiri mengambil alternative publikasi 
pameran melalui sosial media dalam hal ini penulis menggunakan youtube. 
Penyebaran informasi dilakakun dengan mengupload foto-foto produk dan video 
teaser proses pameran dan lain-lain. 
Karya yang dipamerkan didisplay sesuai dengan tata letak yang dirancang 
sesuai bentuk kafe sunset Drink. Pemilihan kafe ini sebagai tempat pameran pun 
sesuai dengan konsep pengkaryaan. Sebab view kafe ini sendiri sangat minimalis 
dan asrih. Terdapat banyak tumbahan yang dipajang disana, sehingga menyatu 





didisplay dengan memanfaatkan tanaman yang terdapaat di kafe sunset Drink 
sebagai pemanis keberadaan karya.  
 
Gambar  4.2.2 display 1 
 
Gambar  4.2.2. Display 2 
 

















Gambar  4.2.2 poster Gunung Semeru 
 










Karya seni yang akan dihasilkan merupakan karya kombinasi antara teknik 
kriya dan lukis. Kedua teknik ini akan diaplikasikan pada sebuah media yaitu kain 
yang kemudian akan ditempel menjadi satu dengan lukisan hingga menjadi karya 
Seni lukis dan beberapa karya Fashion. Dimana pada pembuatan karya ini tidak 
hanya melihat bagaimana seni dituangkan di dalamnya. Akan tetapi mempunyai 
tujuan yang tertata baik pada proses publikasi karya, kegunaan, hingga pemasaran. 
Karya seni yang akan dihadirkan mengangkat Tema “Gunung Pitulungan” sesuai 
dengan konsep awal penulis menyusunnya. Penulis akan memamerkan karya seni 
yang diciptakan dalam bentuk lukisan yang menggambarkan tujuh Gunung 
tertinggi yang menggelilingi daerah Malang dengan menggabungkan teknik kriya. 
Hasil karya akan di pajang di sebuah kafe yang menurut penulis sesuai dengan 
karya yang akan di display. 
Dalam proses penciptaan suatu karya memerlukan suatu metode untuk 
menjabarkan tahapan secara rinci. Dalam hal ini penulis menggunakan metode 
penciptaan untuk mengupas dan menjelaskan penciptaan karya seni yang akan 
dikerjakan oleh penulis.  
penciptaan seni kriya Pola Tiga Tahap Enam Langkah Gustami SP 
Penciptaan karya seni dapat dilakukan melalui metode ilmiah yang 
direncanakan secara seksama, analitis, dan sistematis. Dalam konteks metodelogis 
terdapat tiga tahap penciptaan karya seni, yaitu: Eksplorasi, perancangan, dan 
Perwujudan. Dijelaskan oleh Gustami dalam sebuah jurnal Dimana penjelasan 





3.1 Eksplorasi, dimana tahap ini meliputi akivitas penjelajahan mengenai 
sumber ide dengan langkah identifikasi dan perumusan masalah, 
penelusuran, penggalian, pengumpulan data, dan referensi. Proses 
ekplorasi ide dilakukan dengan cara mengunjungi setiap pengrajin 
kemudian mempelajari satu persatu teknik kriya yang akan 
diaplikasikan pada penciptaan karya seni. Kemudian mengumpukan 
data-data tumbuh-tumbuhan yang bisa dijadikan motif untuk ecoprint, 
dan pewarna alam, lalu mencari referensi pada setiap karya pengrajin 
yang sudah mereka pamerkan, mencari referensi di internet, dan juga 
mencari referensi dari beberapa seniman akademis tentang bagaimana 
cara mereka berkarya. 
Berikut pengolahan dan analisis data untuk mendapatkan simpul penting 
konsep pemecahan masalah secara teoritis, yang dimana hasilnya 
dipakai sebagai dasar perancangan. Pada proses eksplorasi data ini 
penulis melakukan eksperimen pada proses pembuatan karya kerajinan 
seni yang bertema “Gunung pitulungan”. Patokan ukuran pengkaryaan 
pada penciptaan karya seni ini dibuat berdasarkan ukuran pakaian All 
Size, namun akan ada tujuh lukisan yang tidak akan dibuatkan dalam 
bentuk produk siap pakai dan hanya akan dipajang dan digantung pada 
daerah yang telah ditentukkan. Untuk ukuran setiap lukisan ini lebih 
kurang sekitar 1meter x 3,5 meter. 
3.2 Perancangan, merupakan tahap dimana tahap ini dibangun berdasarkan 





divisualkan gagasan dalam bentuk sketsa Alternative.kemudian 
ditetapkan pilihan sketsa terbaik sebagai acuan reka bentuk atau dengan 
teknik menggambar yang berguna bagi perwujudan. Berawal dari 
pembuatan model sesuai sketsa alternative atau gambar teknik sebagai 
perwujudan. Sketsa yang dilakukan oleh penuis disini adal menggambar 
visual gunung dengan menggunakan coretan pensil dan melalui 
photoshop. Penggunaan photoshop bertujuan sebagai bentuk visual 
karya yang sebenarnya akan diarahkan seperti itu dan terdapat gambaran 
yang jelas supaya memudahkan penulis dalam berproses berkarya. 
Sketsa rancangan Karya Seni 
 
Gambar  3.2 sketsa Gunung Semeru 
 
3.3 perwujudan ide atau gagasan dari deskripsi verbal hasil analisis yang 
dilakukan kedalam bentuk visual dalam batas rancangan dua 





dimensional itu dilakukan dengan pertimbangan berbagai aspek 
menyangkut kompleksitas nilai seni kriya, antara lain; aspek material, 
teknik, proses, metode, konstruksi, ekonomi, keamanan, kenyamanan, 
keselarasan, keseimbangan, bentuk, unsur, estetik, gaya, filosofi, pesan, 
makna, fungsi sosial ekonomi dan budaya serta peluang masa depannya. 
(Gustami, Butir-butir….2007, 329-333). 
Bahan dan Alat 
 
1. Kain  
 
Gambar  3.2.1Kain 
(https://www.google.com/search?q=kain+rayon+putih)  
Merupakan salah sau benda budaya hasil karya manusia yang 
secara umum dikenal sebagai hasil enunan yang dibua unuk pakaian. 
Selain digunakan unuk pakaian, kain dapa digunakan pula untuk 
berbagai kebutuhan lainnya. Pada dasarnya fungsi kain yaitu untuk 
melindungi tubuh dari cuaca panas ataupun dingin, menutup aurat, 
sebagai unsur pelengkap upacara yang menyandang nilai tertentu, yaitu 





kebutuhan yang dapat terpenuhi dengan menggunakan 1 kain 
menyebabkan timbulnya gagasan yang melahirkan warna-warni, 
bentuk, ukuran, hiasan dengan beragam motif. Kain sebagai symbol 
dititipi harapan, kepercayaan, nilai keindahan, atau makna lain yang 
terkait dengan upacara, status sosial, gengsi dan sebagainya. Penulis 
menggunakan kain rayon pada penciptaan karya seni ini, dengan alasan 
harga yang terjangkau dan mudah menyerap warna disaat proses 
pencelupan baik pada warna alami maupun pewarna sintetis. 
2. Cat acrylic  
 
Gambar  3.2.2Cat Akrilik 
 (https://www.google.com/search?q=cat+akrilik+galeria) 
Merupakan cat yang terbuat dari plastic menggunakan dasar 
polietilen dan mudah menjadi kertas apabila dibiarkan dalam keadaan 
kering. Cat yang digunakan oleh penulis untuk pembuatan karya lukis 
adalah cat acrylic dengan merk Marries dan Weis. Alasan penulis 
menggunakan cat ini ialah harga yang terjangkau dan cukup aman apabila 
diaplikasikan pada media kain. 






Gambar  3.2.3 Benang 
(https://www.google.com/search?q=benang+sulam&tbm 
Adalah sebuah serat yang panjang yang digunakan untuk 
memproduksi tekstil, penjahitan, crocheting, knitting, penenunan, dan 
pembuatan tambang. 
 
4. pewarna alam dan sintetis  
 
Gambar  3.2.4pewarna alam dan sintetis 
 (https://www.google.com/search?q=pewarna+indigo&tbm) 
Merupakan zat pewarna alami yang diperoleh dari tumbuhan, hewan 
atau sumber-sumbr mineral. Sedangkan pewarna sintetis merupakan zat 
pewarna buatan yang biasa dibuat di pabrik-pabrik dan berasal dari suatu 
zat kimia. 





    
Gambar  3.2.5Lilin/Malam 
 (https://www.google.com/search?q=lilin+malam&tbm=isch&ved) 
Merupakan suatu zat padat yang diproduksi secara alami. Malam 
digunakan secara luas dalam industry, dalam pembuatan batik, malam 
berperan sebagai penutup bagian kain yang tidak terwarnai dalam 
pencelupan. 
2. Alat 
1. Kuas   
 
Gambar  3.2.6 Kuas 
     (https://www.google.com/search?q=kuas&tbm=isch&ved=2ahUKEwjy-s) 
Merupakan alat yang terbuat dari kayu yang terdapat bulu 
diatasnya yang digunakan untuk menempelkan pewarna atau cat pada 





vertical ataupun horizontal pada media yang akan dijadikan dasar 
pembuatan karya seni.  
2. Pensil   
 
Gambar   3.2.7 Pensil 
(https://www.google.com/search?q=pensil&tbm=isch&ved) 
merupakan alat tulis yang terbuat dari grafit murni. Pensil 
berfungsi untuk digunakan pada proses menulis dan menggambar atau 
menyeket sesuatu sesuai kebutuhan. Penulis menggunakan pensil Faber 
Castel 2B pada proses penciptaan karya seni ini. Yang dimana 
penggunaan pensil dilakukan pada tahap pembuatan pola dan sketch 
kerangka karya. 
3. Meteran  
 






Merupakan alat untuk mengukur panjang pendeknya media atau 
kain yang akan digunakan dalam proses pembuatan karya seni yang akan 
penulis kerjakan. 
4.  Jarum  
 
Gambar   3.2.9 Jarum 
(https://www.google.com/search?q=jarum&tbm=isch&ved=) 
Merupakan alat yang digunakan untuk menancapkan benang 
sulam ataupun benang rajut sehingga memudahkannya untuk menjahit 
atau menyatukan sesuatu pada kain. Dalam hal ini penulis akan 
menggunakan jarum sulam dan jarum rajut untuk proses pembuatan 
karya seni. 
5 manaquen  
 






Merupakan alat yang digunakan untuk memajang pakaian yang akan 
diperlihatkan kepada khalayak umum dengan ukuran apapun yang telah 
ditentukkan. Dalam hal ini penulis menggunakan beberapa manaquen bekas 
yang telah di shibori. Kemudian nanti akan penulis gunakan untuk 
memajang karya seni yang berupa lembar pakaian yang telah diolah oleh 
penulis menjadi karya seni yang sesuai dengan tema dan teknik yang telah 
ditentukkan. 
6. kawat  
 
Gambar  3.2.11 Kawat 
(https://www.google.com/search?q=gambar+kawat&safe=str) 
merupakan benda yang terbuat dari logam yang panjang dan lentur. 
Dalam hal ini penulis menggunakan kawat pada proses penciptaan karya 
seni dengan alasan pada pembuatan instalasi seni akan menggunakan 








  Gambar  3.2.12 Gunting 
(https://www.google.com/search?q=gunting&tbm=isch&ved= 
Merupakan alat pemotong kain ataupun kertas. Penulis 
menggunakan gunting kain dan kertas pada proses penciptaan karya seni 
dengan alasan media yang digunakan oleh penulis pada proses penciptaan 
karya seni ini adalah kain dan beberapa bahan lainnya menggunakan 
gunting kertas supaya menjaga ketajaman gunting kain.  
8. dandang  
 
Gambar    3.2.13 Dandang 
(https://www.google.com/search?q=dandang&tbm=isch&ved=) 
merupakan panci besar yang terbuat dari aluminium dan memiliki 
saringan yang berfungsi untuk melakukan proses pengukusan. Dalam hal ini 
yang akan dikukus oleh penulis ialah kain dengan teknik ecoprint. 






Gambar  3.2.14 Kompor gas 
(https://www.google.com/search?q=kompor+gas&tbm=isch&ved=) 
merupakan alat pemanas yang menghasilkan api yang berasal dari 
tabung gas kemudian kompor gas digunakan untuk proses pengukusan dan 
lain sebagainya. 
10. Canting   
 
Gambar  3.2.15 Canting 
(https://www.google.com/search?q=canting&tbm=isch&ved=) 
merupakan alat yang akan digunakan untuk mentransfer 
lilin/malam yang telah dipanaskan pada kompor pada motif yang telah 
digambar dan dipola diatas kain. 
 
Penulis mengaplikasikan teknik kriya pada lukisan tanpa 





digunakan berbahan dasar teksile/kain dengan mengaplikasikan 
pewarna alam dan sintetis. Penulis menggunakan town warna biru pada 
karya. Menurut beberapa teori, warna biru umumnya menggambarkan 
ketenangan, kestabilan, produktif. Selain itu juga dari warna biru ini 
dapat menggambarkan bagaimana visual gunung dari kejauhan.  
Tidak hanya warna biru sintetis yang akan digunakan, akan tetapi 
warna biru alam lebih dominan pada penciptaan karya. Untuk 
pewarnaan alam sendiri. Penulis menggunakan sekitar tujuh bahan 
pewarna alam untuk diaplikasikan pada produk fashion. Diantaranya 
ada dari pewarna indigo, mahoni, secang, julawe, teh hitam, tegeran, dan 
jati beserta pewarnaan teyeng. Dengan tujuan selain untuk menambah 
wawasan pengetahuan tentang pewarnaan alam. Penulis ingin 
mengetahui tingkat kesulitan dan kualitas produk yang menggunakan 
pewarna alam dan sintetis. 
Penciptaan karya seni ini sesuai dengan rancangan pada sketsa dan 
proses kreatif dan inovatif. Begitupun dengan teknik yang akan 
digunakan. Dilakukan eksperimen menggunakan bahan-bahan bekas 
hingga terciptalah teknik kriya yang ingin diaplikasikan. Dengan 
demikian lukisan yang telah dibuat akan bisa disatukan dengan tekknik 
kriya yang telah disebutkan. Proses penyatuan antara teknik kriya 
dengan lukisan dilakukan dengan menggunakan teknik kolase 





Teknik kolase adalah penyusunan komposisi karya seni rupa 
yang dilakukan dengan cara menempelkan berbagai bahan seperti kain 
perca, bulu, potongan koran, atau bahan lain pada media karya. 
Penyusunan tersebut dilakukan sebagus dan seindah mungkin hingga 
menghasilkan estetika visual yang berbeda dari teknik gambar atau lukis 
yang lebih umum digunakan pada penciptaan karya dua dimensi. Dalam 
penciptaan karya seni ini. Yang ditempel adalah teknik kriya batik, rajut, 
sulam, ecoprint, shibori, tenun, dll. Seperti yang terlihat pada gambar 











































Dalam proses penciptaan sebuah karya seni, selalu terdapat pembahasan yang 
dicantumkan untuk menjelaskan ataupun mendeskripsikan sebuah karya. Pada 
tahap pembahasan ini selain dijelaskan secara rinci terkait pengkaryaan, penulis 
juga memaparkan makna yang terkandung pada setiap karya yang akan diciptakan. 





ingin disampaikan pada setiap karya. Pada pembahasan ini, penulis menjelaskan 
bagaimana pengaruh letak geografis dan cerita, serta tradisi yang sering dilakukan 
oleh setiap masyarakat dikaki gunung yang diangkat kedalam sebuah karya seni 
yang menggunakan media kain” mix media”. Penulis menciptakan tujuh lembar 
lukisan dengan teknik kolase diatas media kain dengan ukuran yang sama besar 
yaitu 1x3meter. Selain ketujuh karya seni lukis yang dibikin pada lembaran kain, 
penulis membuat beberapa lembar kain yang diwarnai dengan pewarna alam 
seukuran selendang dengan berbahan dasarkan kain rayon yang sama seperti kain 
lainnya. Kemudian penulis mengaplikasikan lukisan pada lembaran kaos yang telah 
dishibori dengan warna dasar biru dan mengguankan teknik shibori yang berbeda 
disetiap kaos. 
Pada penciptaan motif lukisan pada kaos ini menyesuaikan dengan konsep 
awal penulis mengangkat ketujuh gunung yang menggelilingi Malang. Lukisan 
pada kaos tidak sedetail lukisan pada umumnya. Hanya saja penulis menggoreskan 
lukisan sesuai dengan outline dari ketujuh gunung. 
Dalam suatu pembahasan tentu karya yang akan dibahas harus sudah 
diselesaikan hingga bisa dipamerkan. Dalam proses penciptaan karya seni ini 
penulis telah menyelesaikan eksekusi karya yang nantinya akan dipamerkan 
sebanyak 7 lembar lukisan dari ketujuh gunung yang diangkat, 35 pcs kaos yang 
akan diwarnai dengan pewarna sintetis dengan pewarna Napthol, dan dilukiskan 
gunung, beberapa lembaran kain yang akan diwarnai dengan pewarna alam, dan 
beberapa lembar pakaian dengan pola zerowastemenggunakan pewarna alam dan 





4.1.1 karya Gunung Semeru 










Gambar  4.1.1 Gunung Semeru 
“Gunung Semeru” merupakan karya penulis yang pertama. Karya ini 
diangkat dari salah satu dari sekian banyak gunung yang menggelilingi Malang. 
Gunung semeru merupakan salah satu gunung terbesar dari ketujuh gunung yang 
diangkat oleh penulis. Dalam karya ini penulis menceritakan sebuah legenda yang 
mengatakan bahwasannya dahulu kala gunung ini berasal dari india. Berdasarkan 
rumor yang beredar gunung ini terlihat terlalu tinggi dan pada saat itu kondisi pulau 
jawa sedang tidak stabil, sehingga para dewa sepakat untuk memotong puncak 
gunung meru di India untuk dibawa ke pulau jawa. Adapun hewan mitologi yang 
membawa gunung ini untuk dipindahkan ke pulau jawa adalah kura-kura raksasa 
dan seekor ular naga raksasa. Pada awalnya posisi gunung ini diletakkan diujung 
barat pulau jawa namun karena pulau jawa masih tidak stabil akhirnya posisinya 





penanggungan. Mitos lain juga menyebutkan bahwa gunung semeru juga 
merupakan gunung agung yang posisinya ada di Bali. Gunung semeru merupakan 
gunung tertinggi di Jawa. Penulis memvisualkan kura-kura dan naga raksasa pada 
karya yang pertama ini berdasatkan mitologi dan cerita rakyat yang beredar 
dikalangan masyarakat dikaki gunung semeru.    















  Gambar  4.1.2  Gunung Arjuno 
“Gunung Arjuno” merupakan karya penulis yang kedua. Karya ini 
terinspirasi dari gunung Arjuno. Nama gunung ini diambil dari nama salah satu 
tokoh pewayangan yaitu arjuno yaitu salah satu anggota pandawa limo.  Pada karya 





masyarakat di kaki gunung Arjuno. Terdapat limpahan hasil bumi berupa kentang 
yang didapat oleh masyarakat disetiap panen, sehingga menjadikan mereka untuk 
selalu bersyukur akan nikmat tersebut dalam bentuk ritual. Petani disekitar kaki 
gunung biasa mengadakan selamatan dan doa-doa bersama sebelum memulai masa 
tanam kentang. Visual yang dihadirkan oleh penulis tidak jauh dari latar belakang 
cerita rakyat hingga menjadikan nama gunung ini dengan sebutan “Arjuno” 
kemudian di satukan dengan visual tradisi masyarakat disekitar kaki gunung. Warna 
yang digunakan pada karya ini tidak jauh dari warna karya pertama yang dibuat 
oleh penulis. Dimana hamper keseluruhan warna yang digunakan monoton hijau 
dan biru. Dimana warna ini melambangkan sesuatu yang damai dan indah juga 
merupakan warna utama yang dihadirkan pada visual gunung pada umumnya. 
Dimana saat memperhatikan gunung dari jarak yang dekat akan terlihat visual 
gunung yang indah dengan kehijauan, sedangkan memberi kesan warna biru yang 
lebih monoton ketika memperhatikan gunung dari jarak yang cukup jauh. Kedua 

















Gambar  4.1.3 Gunung Bromo 
“Gunung Bromo” ini terinspirasi dari bentuk gunung bromo. Gunung ini 
terkenal dengan pariwisatanya karena panoramanya yang sangat indah. Terdapat 
salah satu fasilitas yang menarik yaitu berkeliling di lautan pasir dengan menaiki 
mobil jeep. Mobil ini juga akan menjemput wisatawan dari kota hingga menuju 
Gunung. Selain aktivitas wisatawan yang dilakukan untuk menikmati keindahan 
alam di daerah pegunungan. Terdapat salah satu ritual tahunan yang selalu ditunggu 
yaitu “Upacara kasada” yang diadakan oleh orang-orang tengger. Upacra ini 
berlatar belakang dari kisah pengorbanan anak bungsu dari jaka seger dan rara 
anteng yang mengorbankan dirinya ke kawah gunung bromo. Ini dilakukannya 
untuk menjaga kedamaian dan menyelamatkan keluarganya. Sejak saat itulah setiap 
bulan ke 14 kasada warga tengger selalu mengadakan upacara berupa pemberian 
hasil bumi dan melempar hewan ternak ke kawah gunung bromo. Visual yang di 
gambarkan oleh penulis merupakan aplikasi dari tradisi yang ditanamkan sejak 
jaman nenek moyang yang diyakini sebagai bentuk rasa syukur masyarakat 
terhadap limpahan hasil alam dan juga menggambarkan kondisi yang bisa dijumpai 














  Gambar  4.1.4 Gunung Butak 
“Gunung Butak” karya ini terinspirasi dari bentuk gunung Butak. Gunung 





edelweiss, schefflera atau tanaman walisongo, ageratina riparia, daun rusa (justicia 
Gendarussa), Cemara, dan aneka tanaman lainnya. Keindahan gunung ini membuat 
banyak orang ingin mengunjunginya dan melakukan perkemahan disana. Namun 
dibalik keindahan yang ada di Gunung ini, terdapat beberapa korban yang sering 
dikabarkan hilang saat mendaki gunung Butak. Kemungkinan hal ini terjadi 
dikarenakan daerah gunung butak memiliki jalur pendakian yang berkelok-kelok 
dan memiliki hutan yang masih sangat lebat. Selain itu karena tingginya membuat 
udara di gunung ini masih terasa sangat sejuk dan dingin. Berdasarkan referensi 
data yang didapatkan pada gunung inilah penulis membuat visual karya seperti pada 
karya yang ditampilkan. Tidak keluar dari cerita dan kejadian yang pernah terjadi 
ataupun mitos dan cerita rakyat dibalik gunung ini. Penulis berusaha untuk 
menceritakan kejadian tersebut dalam bentuk visual. Dengan harapan aka nada 



















“Gunung Anjasmoro” lukisan gunung Anjasmoro ini terinspirasi dari 
bentuk gunung anjasmoro. Dikaki gunung ini terdapat sebuah Candi yang dikenal 
dengan candi arimbi. Bentuk candi yang ditampilkan separuh karena memang usia 
candi yang sudah sangat tua dan penulis memvisualkan pada karya sesuai dengan 
keadaan candinya saat-saat ini. Selain terdapat candi di kaki gunung ini, juga 
terdapat cerita tentang pernikahan joko mujung dan roro bubuh. Roro bubuh ini 
meruupakan keturunan ratu pantai selatan, dan pernikahan diantara keduanya 
dilangsungkan pada malam hari, namun karena terlalu sibuk mempersiapkan 
seserahan hingga rombongan roro bubuh lalai kalua fajar mulai terbit. Rombongan 
roro yang sebagian besar bangsa jin pun semburat berlarian. Sehingga seserahannya 
yang berupa makanan semuanya berjatuhan dan menjadi berbagai penampakkan 
alam yang bisa dilihat saat ini. Misalnya bentuk batu selo lapis yang seperti kue 
lapis dan ada di air terjun dekat gunung ini, lalu nasi uduk yang masih dikukus 
konon menjelma menjadi puncak kukusan. Kemudian ada tempat beras yang konon 
juga membantu dan menjadi situs selo lumbung. Selain itu juga disekitar gunung 
juga ditemukan arca yang kabarnya adalah pasukan roro bubuh dari bangsa jin yang 
membantunya terkena sinar matahari pagi. 


















  Gambar  4.1.6 Gunung Kelud 
“Gunung Kelud” karya ini terinspirasi dari bentuk gunung kelud. Ada 
ilustrasi lembu suro dan mahesa suro yang sudah membatu dan dimasukkan 
kedalam sumur. Terdapat salah satu legenda yang menceritakan bahwa dahulu kala 
disekitar gunung Kelud tinggallah seorang dewi yang bernama “Dewi Kilisuci”. 
Karena kecantikkan parasnya, dewi ini diperebut oleh banyak pria. Sampai pada 
suatu saat dewi ini dilamar oleh lembu suro dan mahesa suro. Keduanya berebut, 
walau sesungguhnya Dewi Kilisuci tidak ingin menerima lamaran keduanya. 
Dikarenakan lembu suro dan mahesa sura adalah raksasa yang berwajah sapi dan 
kerbau, dan keduanya juga bersifat tamak dan kasar. Akhirnya dewi meminta 
keduanya membangun sumur yang berbau amis dan wangi sekaligus. Perintah sang 





Dewi Kilisuci meminta keduanya masuk ke sumur masing-masing untuk 
memastikan bau amis dan wanginya. Setelah lembu suro dan mahesa suro 
memasuki sumur tersebut, dewipun menutup sumur tersebut dengan bebatuan 
sehingga tenggelamlah kedua makhluk tersebut kedalam sumur yang mereka buat.  













  Gambar  4.1.7 Gunung Kawi 
“Gunung Kawi” karya ini terinspirasi dari bentuk gunung kawi. Ada ilustrasi 





namun juga dikunjungi berbagai etnis dan agama. Kebanyakan penasaran dengan 
ciam si (tempat meramal nasib) yang ada di tempat ini. Selain itu di area keratin 
gunung kawi ada banyak tumbuh pohon dewandaru yang buahnya berwarna kuning 
dan merah. Konon katanya pohon ini membawa keberuntungan. Pada visual karya 
yang ketujuh ini penulis juga mengaplikasikan beberapa dari sekian ciri khas yang 
terdapat di kaki gunung dan disatukan menjadi satu dalam sebuah karya dengan 
teknik seperti yang lainnya. 
4.1.8 Karya 8 kaos Shibori  
 
 












Gambar  4.1.8  gunung kawi 
 






Gambar  4.1.8 Gunung Butak 
 
Gambar  4.1.8  Gunung kelud 
 
Gambar  4.1.8 gunung Bromo 
“21 pcs kaos lukis Shibori” pada kaos ini penulis melukiskan beberapa 
visual gunung. Dengan mengaplikasikan beberapa motif gunung pada kaos. 
Sebelum diaplikasikan dengan lukisan. Terlebih dahulu kaos-kaos ini diwarnai 
dengan teknik shibori dengan pewarna sintetis dan pewarna alam. Dari 21 pcs kaos 
ini akan dibagi menjadi 7 motif. Setiap satu motif terdapat 3 pcs kaos dengan teknik 
pewarnaan shibori yang berbeda. Pada karya ini penulis menggunakan warna Biru 
dengan tingkatan warna yang di gradasi.  






















Gambar  4.1.9 shibori lukis Zerowaste 
“20 pcs baju zerowaste” pada karya ini penulis membuat lukisan diatas kain 





Kemudian diwarnai pewarna alam setelah dilakukan proses pengikatan motif dalam 
teknik shibori. Kain yang sudah diwarnai kemudian didiamkan lebih kurang 1 
minggu dan difiksasi dengan menggunakan tunjung, tawas, dan cuka Sehingga 
warna biru yang di aplikasikan pada kain pun berbeda. Disini penulis menggunakan 
pewarna indigo untuk mewarnaia perca kain polos tersebut. Kemudian dijahit 
menjadi satu dengan pola jahit zerowaste. Dengan tujuan baju ini bisa dikenakkan 
oleh segala jenis ukuran tubuh manusia. Warna yang digunakanpun juga masih 
monoton warna biru. Tak hanya pewarna alam yang indigo yang digunakan pada 
pembuatan karya ini, penulis juga menggunakan pewarna alam lainnya dalam 
pembatan produk karya selain zerowaste. Dalam hal ini penulis mengaplikasikan 
pewarna alam pada bahan kaos sehingga warna yang dihasilkanpun terlihat jelas. 
Terdapat 7 kaos pewarna alam yang diproses shibori oleh penulis dengan 















4.1.10 Karya 10 Eco print 
 
“Lembaran hasil ecoprint” karya selanjutnya yang akan dicantumkan oleh 
penulis pada pembahasan karya ini adalah lembaran karya ecoprint. Dimana karya 
ini dibuat oleh penulis bersama ibu-ibu pengrajin selama dua hingga tiga hari. 
Dalam proses pembuatannya, penulis bersama dengan pengrajin melakukan 
eksperiment atau uji coba terhadap beberapa jenis daun yang ada di sekitar. 
Tujuannya untuk mengetahui apakah daun-daun tersebut bisa di treat menjadi motif 
diatas kain ataukah tidak. Pola penataan daun pada kain pun beragam, tidak hanya 
bentuk mirror tapi juga abstrak dan sesuai selera. Langkah pertama yang dilakukan 
adalah mengumpulkan kain-kain yang polos dan sisa kemudian didiamkan 







4.1.11 lukisan Kemeja Hem 
Lembaran kemeja hem ini diwarnai menggunakan pewarna sintetis 
kemudian pada bagian yang terlihat kosong ditambahkan outline dan coretan dari 
















Dalam proses penciptaan karya seni ini, penulis memanfaatkan kain sebagai 
alternative media dalam penciptaan karya seni. Dengan tujuan utama untuk 
mengurangi limbah kain/tekstil yang semakin hari semakin menumpuk. Visual 
yang dihadirkan dalam penciptaan karya seni ini diangkat dari cerita dan tradisi 
yang terdapat disetiap kaki gunung yang menggelilingi daerah Malang. Gunung 
dijadikan sebagai objek utama visual lukisan karena penulis melihat tata letak 
geografis keberadaan daerah Malang yang dikelilingi oleh banyak gunung. 
Terdapat 7 gunung tertinggi yang dijadikan visual utama penciptaan karya seni, dan 
pada gunung-gunung tersebut ditelusuri cerita rakyatnya, hingga tradisinya. 
Kemudian divisualkan dalam lukisan yang di mix dengan beberapa teknik dalam 
kriya tekstil seperti Shibori, batik, ecoprint, sulam, rajut, tenun dll. Penggunaan 
teknik-teknik ini diterapkan oleh penulis atas dasar pencapaian hasil belajar yang 
dilakukan oleh penulis selama menuntut ilmu di Universitas Brawijaya, tempat 
magang, dan saat melakukan proses pembelajaran diluar secara otodidak. 
Gunung merupakan sebuah simbol yang tinggi dan sukses, dimana dalam 
menggapai sesuatu yang tinggi dan sukses memerlukan banyak bentuk perjuangan. 
Disini penulis menggagas karya dengan bermodalkan kemauan, nekat, dan 
dukungan dari banyak ibu-ibu pengrajin. Sehingga terciptalah suatu karya yang 
sesuai dengan konsep pemanfaatan kain dan perca serta pengembangan sumberdaya 
alam yang terdapat disetiap kaki gunung yang diangkat. Penulis berharap dengan 





gunung ini mampu menyinggung setiap orang khusus generasi muda di Malang 
untuk melihat dan melirik keberadaan dan potensi alam yang bisa dimanfaatkan 
untuk dijadikan sumber ekonomi dalam pengolahan mata pencaharian baik diolah 
dalam bentuk corak berkesenian, atau dikembangkan untuk kepentingan bidang 
lainnya yang tidak merusak alam. Misalnya seperti budidaya tanaman-tanaman 
yang bisa diproses untuk pewarna alam, dan ecoprint, atau sekedar menggali visual-
visual bersejarah disetiap tempat untuk dijadikan corak khas kesenian masyarakat 
Malang.  
Selain menampilkan hal-hal yang berkaitan dengan daerah Malang, penulis 
menyelipkan tenunan dari daerah bima sebagai salah satu bentuk identitas 
penggagas penciptaan karya seni ini. Dengan mengaplikasikan potongangan kain 
lainnya yang dijahit menjadi satu dengan potongan kain tenun khas daerah Bima. 
Dengan tujuan akan adanya harapan kedepan penulis ingin menggagas penciptaan 
karya seni yang bisa di pamerkan di daerah penulis sendiri. Pada penciptaan karya 
seni bermediakan kain ini, selain sebagai pemanfaatan kainnya, penulis juga 
mendapatkan media alternative untuk penciptaan karya di daerah Bima yang 
kesulitan dalam menemukan kain Kanvas. 
5.2 Saran 
Pemanfaatan limbah kain sebagai konsep penciptaan karya yang 
memvisualkan corak dari setiap kaki gunung di daerah malang ini memerlukan 
dukungan dan dorongan dari banyak pihak supaya eksekusi perca dan penciptaan 
karya seni semakin ari semakin meningkat. Dengan demikian semakin banyak 





tinggi dampak pengurangan imbah perca kain itu sendiri. Adapun objek ataupun 
ide yang akan divisualkan harus lebih baru dan bagus hingga pada proses 
finishingnya. Dimana persoalan visual sangat penting untuk diperhatikan, dengan 
demikian dituntut daya kreatif dan inovatif sebagai salah satu modal utama yang 
harus dimiliki oleh seorang seniman dalam menggagas ide dan menciptakan sebuah 
karya seni. 
Penciptaan karya seni seperti ini diharapkan mampu menjadi inspirasi bagi 
setiap orang untuk bisa melihat keberadaan limbah perca kain itu sebagai sesuatu 
yang bisa diolah menjadi sebuah karya seni yang bisa dipajang dan dinikmati 
keindahannya. Selain itu dengan penciptaan seni yang terkonsep bisa membuat 
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6.3 sketsa gunung 
 
Gambar  3.1.2 Gunung Bromo 
 






Gambar  3.1.4 Gunung Butak 
 





    
Gambar 3.1.6  Gunung Arjuno Welirang 
    
  









6.4 poster pameran 
 
Gambar  4.2.2 poster gunung Arjuno 
 
Gambar  4.2.2 poster gunung Bromo 
 






Gambar  4.2.2 Poster gunung Anjasmoro 
 
 
Gambar  4.2.2 poster Gunung Kelud 
 














6.6  Curriculum Vittae (CV) 
  
 Nama: Indriani Wulandari 
 TTL: Lanta Barat, 10 maret 1999 
 Alamat: Jl. Syekh Mubarakh kec. Lambu kab. Bima 
 E-mail: Indrianiwulandari0310@gmail.com 
 Instagram: Indryaniwuland_puanabinawa 
 No HP: 085338517813 
 Status: Mahasiswa 
 Kewarganegaraan: Indonesia 
 Tinggi/Berat: 145/45 
 Golongan Darah: O 
  
A. PENDIDIKAN FORMAL 
1. THN 2011-2014: SMPN 1 LAMBU 
2. THN 2014-2017: SMKN 3 KOTA BIMA 
3. THN 2017-SEKARANG: Mahasiswa Seni Rupa Murni 
Universitas Brawijaya Fakultas Ilmu Budaya Malang 
 
B. PENGALAMAN PAMERAN 
1. Tahun 2018 culculan ngadek bareng 1,2 
2. Tahun 2021 jelang-julang exhibition 
 
